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Abstrak 
Kesamaptaan jasmani merupakan salah satu komponen penting dalam proses seleksi penerimaan calon Taruna/i 
Akademi Kepolisian (Akpol). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan pendampingan dan 
konsultasi berbasis sport science kepada peserta seleksi kesamaptaan jasmani di Lapangan Mako Brimob Sorong, 
Papua Barat Daya. Metode yang digunakan meliputi observasi, pendampingan langsung, bimbingan teknis, dan 
konsultasi olahraga selama pelaksanaan tes fisik. Kegiatan difokuskan pada peningkatan pemahaman peserta 
mengenai teknik pelaksanaan tes push up, pull up, dan daya tahan tubuh, serta edukasi mengenai pengelolaan kondisi 
fisik, pengaturan stamina, pemanasan, pendinginan, dan pencegahan cedera. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai teknik tes kesamaptaan yang benar dan pentingnya 
menjaga kebugaran jasmani selama proses seleksi. Kegiatan ini juga memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi 
dan institusi kepolisian dalam penerapan ilmu keolahragaan untuk mendukung pengembangan sumber daya manusia. 
 
Kata Kunci: sport science, kesamaptaan jasmani, seleksi Akpol, latihan fisik, pendampingan olahraga 
 

 
Abstract 

Physical fitness is an essential component in the selection process for prospective cadets of the Indonesian National 
Police Academy (Akpol). This community service activity aimed to provide sport science-based mentoring and 
consultation to participants of the physical fitness selection at the Brimob Headquarters Field in Sorong, Southwest 
Papua. The methods employed included observation, direct mentoring, technical guidance, and sport science 
consultation during the implementation of physical fitness tests. The activity focused on improving participants’ 

understanding of proper techniques in push-up, pull-up, and endurance tests, as well as educating them on physical 
conditioning, stamina management, warm-up, cool-down, and injury prevention. The results indicated that 
participants gained better knowledge of correct test execution and the importance of maintaining physical fitness 
during the selection process. The activity also strengthened collaboration between higher education institutions and 
law enforcement agencies in applying sports science to support human resource development. 
 
Keywords: sport science, physical fitness, Akpol selection, physical training, sports mentoring 
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1. PENDAHULUAN 

Kesamaptaan jasmani merupakan salah satu komponen utama dalam proses seleksi penerimaan calon Taruna/i 
Akademi Kepolisian (Akpol) (Pratiwi, 2014; Wulandari, 2022). Kemampuan fisik yang baik menjadi indikator penting 
dalam mendukung kesiapan peserta untuk mengikuti pendidikan kepolisian yang menuntut daya tahan tubuh, kekuatan 
otot, kecepatan, kelincahan, serta stabilitas mental dan disiplin tinggi (Nugroho, 2025; TNI-POLRI & RIDWAN, n.d.). 
Dalam proses seleksi tersebut, peserta diwajibkan mengikuti berbagai bentuk tes fisik seperti push up, pull up, lari 
ketahanan, shuttle run, dan beberapa bentuk pengujian kebugaran lainnya yang bertujuan mengukur tingkat kesiapan 
jasmani peserta secara menyeluruh. Oleh karena itu, kesiapan fisik yang optimal menjadi salah satu faktor penentu 
keberhasilan peserta dalam mengikuti tahapan seleksi calon Taruna/i Akpol. 

Namun demikian, dalam pelaksanaan seleksi kesamaptaan jasmani masih ditemukan berbagai kendala yang 
dialami peserta, terutama berkaitan dengan kurangnya pemahaman mengenai teknik pelaksanaan tes fisik yang benar, 
pengaturan stamina, pola latihan yang efektif, serta pengelolaan kondisi tubuh sebelum dan selama mengikuti seleksi 
(Aziz et al., 2025; Susanto, 2020). Banyak peserta memiliki kemampuan fisik yang cukup baik, tetapi belum 
memahami prinsip dasar sport science sehingga performa yang ditampilkan saat tes belum optimal (Hafidz et al., 
2025; Kusuma et al., 2023; Prima & Kartiko, 2021). Kesalahan teknik dalam melakukan push up, pull up, maupun 
pengaturan ritme saat lari ketahanan sering menjadi penyebab menurunnya hasil tes peserta (FEMAS, 2025; Rahmat 
et al., 2025). Selain itu, kurangnya pendampingan berbasis ilmu olahraga menyebabkan peserta belum memperoleh 
edukasi yang memadai terkait strategi peningkatan kebugaran jasmani secara ilmiah dan terukur (Aksir et al., 2026). 

Sport science atau ilmu keolahragaan merupakan pendekatan ilmiah yang mengintegrasikan berbagai disiplin 
ilmu seperti fisiologi olahraga, biomekanika, psikologi olahraga, dan teori latihan fisik dalam upaya meningkatkan 
performa seseorang (Ardiyanto & Widiyanto, 2019; Mubarak, 2026). Penerapan sport science dalam pembinaan fisik 
telah banyak digunakan dalam dunia olahraga prestasi karena mampu membantu meningkatkan efisiensi gerak, daya 
tahan tubuh, serta kualitas performa fisik secara sistematis. Pendekatan ini juga relevan diterapkan dalam proses 
seleksi fisik institusi kepolisian karena memiliki karakteristik aktivitas yang membutuhkan kemampuan biomotorik 
tinggi serta kesiapan fisik yang prima. Melalui pendekatan sport science, peserta dapat memahami teknik gerakan 
yang benar, prinsip latihan yang sesuai, pengelolaan stamina, serta strategi pemulihan tubuh untuk menunjang 
performa selama mengikuti seleksi (Atiq et al., 2022; Hasyim, 2024). 

Sebagai bentuk implementasi tridarma perguruan tinggi, khususnya pada aspek pengabdian kepada masyarakat, 
dosen Program Studi Pendidikan Jasmani Universitas Muhammadiyah Sorong berperan sebagai konsultan olahraga 
dalam kegiatan seleksi penerimaan calon Taruna/i Akpol yang dilaksanakan di Lapangan Mako Brimob Sorong Papua 
Barat Daya. Kegiatan ini dilakukan melalui pendampingan langsung pada pelaksanaan tes kesamaptaan jasmani serta 
konsultasi olahraga berbasis sport science kepada peserta seleksi. Pendampingan meliputi evaluasi teknik gerakan, 
arahan pelaksanaan tes fisik, edukasi pengelolaan kondisi tubuh, serta pemberian motivasi kepada peserta selama 
tahapan seleksi berlangsung. 

Kegiatan pengabdian ini memiliki nilai strategis karena tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi peserta 
seleksi, tetapi juga menjadi bentuk kontribusi nyata perguruan tinggi dalam mendukung peningkatan kualitas sumber 
daya manusia di Papua Barat Daya. Selain itu, kegiatan ini memperkuat sinergi antara institusi pendidikan tinggi dan 
institusi kepolisian dalam penerapan ilmu olahraga secara aplikatif di masyarakat. Dengan adanya pendampingan 
berbasis sport science, diharapkan peserta seleksi calon Taruna/i Akpol memiliki kesiapan fisik yang lebih baik, 
memahami teknik pelaksanaan tes secara benar, serta mampu meningkatkan performa selama proses seleksi 
berlangsung. 
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2. METODE PELAKSANAAN 

1. Bentuk Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pendampingan dan konsultasi sport 
science pada pelaksanaan seleksi kesamaptaan jasmani calon Taruna/i Akademi Kepolisian (Akpol) yang 
diselenggarakan di Lapangan Mako Brimob Sorong, Papua Barat Daya. Kegiatan ini melibatkan dosen Program Studi 
Pendidikan Jasmani sebagai konsultan olahraga yang memberikan pendampingan teknis dan edukasi kepada peserta 
seleksi terkait pelaksanaan tes fisik secara benar dan aman. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dan edukatif, di mana peserta terlibat secara langsung 
dalam proses konsultasi dan pendampingan selama pelaksanaan tes kesamaptaan (Jatmiko et al., 2025; Zunaidi, 2024). 
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan secara langsung serta memberikan 
kesempatan kepada peserta untuk memperoleh umpan balik terhadap performa fisik yang ditampilkan selama seleksi 
berlangsung. 

2. Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan adalah peserta seleksi calon Taruna/i Akpol yang mengikuti tahapan tes kesamaptaan jasmani 
di Mako Brimob Sorong. Peserta merupakan calon anggota kepolisian yang sedang menjalani proses seleksi fisik 
sebagai salah satu syarat utama dalam penerimaan Taruna/i Akpol Tahun 2026. Selain peserta seleksi, kegiatan ini 
juga memberikan manfaat kepada panitia pelaksana melalui dukungan akademik dalam bentuk penerapan sport 
science pada proses evaluasi kemampuan fisik peserta. 

3. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu observasi awal, pendampingan lapangan, 
konsultasi olahraga, dan evaluasi kegiatan (Sunarno et al., 2023). 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
Tahap Kegiatan Tujuan 

Observasi Identifikasi kondisi fisik peserta dan jenis tes yang 
dilaksanakan 

Mengetahui kebutuhan pendampingan 

Pendampingan Pendampingan pelaksanaan tes push up, pull up, dan 
lari 

Membantu peserta memahami teknik 
yang benar 

Konsultasi Edukasi latihan fisik, stamina, dan pencegahan cedera Meningkatkan pengetahuan peserta 

Evaluasi Pengamatan hasil kegiatan dan respons peserta Menilai efektivitas kegiatan 

Pada tahap observasi, tim pengabdian melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan tes kesamaptaan serta 
kondisi peserta. Tahap ini bertujuan mengidentifikasi permasalahan yang sering muncul selama pelaksanaan tes fisik. 
Tahap pendampingan dilakukan secara langsung saat peserta mengikuti tes kesamaptaan. Pada tahap ini peserta 
diberikan arahan terkait teknik gerakan, pengaturan ritme aktivitas fisik, serta strategi menjaga kondisi tubuh selama 
pelaksanaan tes berlangsung. 

4. Metode Pendampingan 

Metode pendampingan yang digunakan meliputi: 
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a. Pendampingan Langsung (Direct Coaching) 

Memberikan arahan secara langsung kepada peserta saat pelaksanaan tes fisik (Yusfi, 2021).  

b. Konsultasi Sport Science 

Memberikan edukasi mengenai prinsip latihan fisik, manajemen stamina, pemanasan, pendinginan, dan pemulihan 
tubuh (Astuti, 2026).  

c. Evaluasi Teknik Gerakan 

Mengidentifikasi kesalahan gerakan pada tes push up, pull up, dan lari untuk memberikan rekomendasi perbaikan 
(Tamara, 2024).  

d. Motivasi dan Penguatan Mental 

Memberikan dorongan psikologis kepada peserta agar lebih percaya diri dalam menghadapi tahapan seleksi 
(Khoiriyaturrosidah, 2022). 

5. Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan kegiatan pengabdian diukur berdasarkan beberapa indikator berikut: 

Tabel 2. Indikator Keberhasilan Kegiatan 
No Indikator Target 
1 Partisipasi peserta dalam kegiatan ≥ 90% 
2 Peserta memahami teknik tes fisik ≥ 80% 
3 Peserta memahami pengelolaan stamina ≥ 80% 
4 Peserta memperoleh konsultasi olahraga ≥ 80% 
5 Terlaksananya pendampingan sport science Tercapai 

 
Indikator tersebut digunakan untuk menilai keberhasilan pelaksanaan kegiatan serta dampaknya terhadap 

peningkatan pemahaman peserta mengenai kesamaptaan jasmani dan sport science (Triardhana et al., 2024). 

6. Teknik Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi langsung selama pelaksanaan tes kesamaptaan jasmani. Aspek 
yang diamati meliputi tingkat partisipasi peserta, pemahaman terhadap teknik pelaksanaan tes, respons peserta 
terhadap kegiatan konsultasi, serta keterlibatan peserta dalam proses pendampingan (Ngatman, 2017). 

Hasil evaluasi selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan efektivitas kegiatan pengabdian 
dalam mendukung kesiapan fisik peserta seleksi calon Taruna/i Akpol (Fitri et al., 2025). Data hasil evaluasi 
digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi untuk pelaksanaan kegiatan serupa pada masa mendatang. 

3. HASIL PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan dan konsultasi sport science pada seleksi 
penerimaan calon Taruna/i Akademi Kepolisian (Akpol) dilaksanakan di Lapangan Mako Brimob Sorong, Papua 
Barat Daya. Kegiatan ini merupakan bentuk implementasi keilmuan olahraga dalam mendukung peningkatan kualitas 
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sumber daya manusia melalui penerapan prinsip-prinsip sport science pada proses seleksi kesamaptaan jasmani. 
Pendampingan dilakukan secara langsung kepada peserta seleksi untuk membantu meningkatkan pemahaman terkait 
teknik pelaksanaan tes fisik yang benar serta strategi pengelolaan kondisi fisik selama tahapan seleksi berlangsung. 

Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan observasi terhadap pelaksanaan tes kesamaptaan jasmani serta 
mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi peserta selama mengikuti rangkaian tes fisik. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa sebagian peserta masih memerlukan arahan terkait teknik gerakan yang sesuai standar penilaian, 
terutama pada item tes yang membutuhkan kekuatan dan daya tahan otot. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan 
difokuskan pada pemberian konsultasi dan evaluasi teknik gerakan guna membantu peserta memperoleh performa 
yang lebih optimal. 

 

 

 

 

Tabel 3. Bentuk Kegiatan Pendampingan dan Konsultasi Sport Science 

No Kegiatan Bentuk Pendampingan 

1 Observasi Lapangan Identifikasi kebutuhan peserta 

2 Tes Push Up Evaluasi dan koreksi teknik gerakan 

3 Tes Pull Up Pendampingan teknik dan kekuatan otot 

4 Konsultasi Sport Science Edukasi kebugaran dan pengelolaan stamina 

5 Evaluasi Kegiatan Monitoring pelaksanaan tes fisik 

Kegiatan pendampingan pada tes push up dilakukan dengan memberikan arahan mengenai posisi tubuh, 
koordinasi gerakan, serta ritme pelaksanaan yang sesuai dengan standar penilaian. Selain itu, peserta juga diberikan 
pemahaman mengenai pentingnya kekuatan dan daya tahan otot sebagai komponen utama dalam tes kesamaptaan 
jasmani. Pendampingan secara langsung memungkinkan peserta memperoleh umpan balik yang cepat terhadap 
kesalahan gerakan sehingga dapat melakukan perbaikan selama pelaksanaan tes berlangsung. 
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Gambar 1. Pendampingan dan pengamatan pelaksanaan tes push up pada peserta seleksi calon Taruna/i Akpol 
di Mako Brimob Sorong. 

Selanjutnya, tim pengabdian juga melakukan pendampingan pada pelaksanaan tes pull up yang merupakan salah 
satu indikator kemampuan kekuatan dan daya tahan otot tubuh bagian atas. Pada tahap ini, peserta diberikan arahan 
mengenai teknik menggantung, posisi tubuh, dan pola gerakan yang sesuai dengan ketentuan tes. Pendampingan 
tersebut bertujuan membantu peserta memaksimalkan kemampuan fisik yang dimiliki sekaligus mengurangi 
kesalahan teknis yang dapat memengaruhi hasil penilaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pendampingan dan evaluasi teknik gerakan pada tes pull up peserta seleksi calon Taruna/i Akpol. 

Selain pendampingan teknis, kegiatan ini juga memberikan konsultasi terkait pengelolaan stamina, strategi 
pemanasan, pendinginan, dan upaya pencegahan cedera selama mengikuti seleksi. Konsultasi dilakukan secara 
langsung kepada peserta dengan mempertimbangkan kondisi fisik dan kebutuhan masing-masing. Melalui kegiatan 
ini, peserta memperoleh pengetahuan yang lebih baik mengenai pentingnya menjaga kebugaran jasmani sebagai salah 
satu faktor penentu keberhasilan dalam seleksi calon Taruna/i Akpol. 
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Pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan lancar dan mendapat respons positif dari peserta maupun panitia 
seleksi. Antusiasme peserta terlihat dari keterlibatan aktif dalam mengikuti arahan, mengajukan pertanyaan terkait 
latihan fisik, serta berdiskusi mengenai strategi meningkatkan performa selama tahapan seleksi. Kegiatan ini juga 
menunjukkan adanya sinergi yang baik antara perguruan tinggi dan institusi kepolisian dalam mendukung 
pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas melalui penerapan ilmu keolahragaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pendampingan dan evaluasi teknik gerakan pada tes sit up peserta seleksi calon Taruna/i Akpol. 

Secara umum, kegiatan pendampingan dan konsultasi sport science memberikan manfaat yang nyata bagi peserta 
seleksi. Peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai teknik pelaksanaan tes kesamaptaan jasmani, 
pentingnya pengelolaan kondisi fisik, serta strategi menjaga performa selama proses seleksi berlangsung. Hasil 
kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan ilmu olahraga melalui pendekatan konsultatif dan pendampingan 
lapangan dapat menjadi salah satu alternatif yang efektif dalam mendukung kesiapan fisik calon Taruna/i Akpol. 

2. Pembahasan 

Kegiatan pendampingan dan konsultasi sport science yang dilaksanakan pada seleksi calon Taruna/i Akpol di Mako 
Brimob Sorong menunjukkan bahwa penerapan ilmu keolahragaan memiliki peran penting dalam mendukung 
kesiapan fisik peserta. Melalui pendampingan secara langsung, peserta memperoleh pemahaman mengenai teknik 
pelaksanaan tes kesamaptaan yang sesuai dengan standar penilaian. Pemahaman tersebut menjadi faktor penting 
karena keberhasilan dalam tes fisik tidak hanya ditentukan oleh kemampuan fisik yang dimiliki, tetapi juga oleh 
ketepatan teknik dalam melakukan setiap item tes. Penerapan pendekatan sport science membantu peserta memahami 
bagaimana mengoptimalkan kemampuan fisik melalui teknik gerakan yang efisien dan sesuai prinsip biomekanika 
olahraga. 

Selain meningkatkan pemahaman teknik gerakan, kegiatan ini juga memberikan edukasi mengenai pengelolaan 
kondisi fisik selama proses seleksi. Banyak peserta seleksi memiliki kemampuan fisik yang baik, namun belum 
memahami pentingnya pengaturan intensitas aktivitas, pemanasan, pendinginan, dan pemulihan tubuh. Menurut 
(Wiguna, 2023), kesiapan fisik yang optimal tidak hanya dipengaruhi oleh latihan yang dilakukan, tetapi juga oleh 
kemampuan individu dalam mengelola kondisi tubuh sebelum, selama, dan setelah melakukan aktivitas fisik. Oleh 
karena itu, konsultasi yang diberikan selama kegiatan menjadi salah satu bentuk edukasi yang penting dalam 
meningkatkan kesiapan peserta menghadapi tahapan seleksi. 

Pelaksanaan pendampingan secara langsung juga memberikan kesempatan kepada peserta untuk memperoleh umpan 
balik secara cepat terhadap kesalahan teknik yang dilakukan selama tes berlangsung. Proses ini memungkinkan peserta 
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melakukan koreksi gerakan secara langsung sehingga dapat meminimalkan kesalahan yang berpotensi mengurangi 
nilai hasil tes. Temuan ini sejalan dengan konsep coaching dan pendampingan olahraga yang menekankan pentingnya 
interaksi langsung antara konsultan olahraga dan peserta dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran gerak serta 
performa fisik (Adi et al., 2025). Dengan adanya pendampingan, peserta tidak hanya memperoleh informasi teoritis 
tetapi juga pengalaman praktis yang dapat langsung diterapkan pada saat pelaksanaan tes. 

Dari perspektif pengabdian kepada masyarakat, kegiatan ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi memiliki peran 
strategis dalam mendukung pengembangan sumber daya manusia melalui penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Keterlibatan dosen sebagai konsultan olahraga merupakan bentuk implementasi tridarma perguruan tinggi yang 
memberikan manfaat langsung kepada masyarakat dan institusi mitra. Melalui transfer pengetahuan dan pengalaman 
profesional, peserta seleksi memperoleh akses terhadap informasi dan pendampingan yang sebelumnya belum tentu 
mereka dapatkan secara optimal. Pendekatan ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang menekankan 
peningkatan kapasitas individu melalui proses edukasi dan pendampingan yang berkelanjutan (Rizky, 2025). 

Kegiatan ini juga memperlihatkan pentingnya kolaborasi antara perguruan tinggi dan institusi kepolisian dalam 
mendukung pembinaan generasi muda yang memiliki kesiapan fisik dan mental yang baik. Sinergi tersebut tidak 
hanya memberikan manfaat bagi peserta seleksi, tetapi juga membuka peluang kerja sama yang lebih luas dalam 
bidang pengembangan kebugaran jasmani, pelatihan fisik, dan penerapan sport science pada berbagai program 
pembinaan sumber daya manusia. Menurut (Wahib & Susanto, 2024), kolaborasi antarlembaga merupakan salah satu 
faktor penting dalam menciptakan program pengembangan masyarakat yang berkelanjutan karena memungkinkan 
terjadinya pertukaran sumber daya, pengetahuan, dan pengalaman secara lebih efektif. 

Meskipun kegiatan ini berjalan dengan baik dan mendapatkan respons positif dari peserta, terdapat beberapa 
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Kegiatan pendampingan dilaksanakan dalam waktu yang relatif singkat 
sehingga belum memungkinkan untuk mengukur peningkatan performa fisik peserta secara kuantitatif. Selain itu, 
evaluasi yang dilakukan masih bersifat observasional dan belum menggunakan instrumen pengukuran kebugaran yang 
terstandar. Oleh karena itu, kegiatan serupa pada masa mendatang dapat dikembangkan melalui program 
pendampingan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan dengan melibatkan pengukuran kondisi fisik sebelum dan 
sesudah kegiatan. Dengan demikian, dampak penerapan sport science terhadap peningkatan performa fisik peserta 
dapat dibuktikan secara lebih objektif dan komprehensif. 

4. KESIMPULAN 

Bagian Kesimpulan dan Pekerjaan Masa Depan memberikan sintesis ringkas dari proyek pengabdian masyarakat 
Anda dan menguraikan arah untuk inisiatif keterlibatan selanjutnya. Mulailah dengan merangkum hasil utama dari 
kegiatan pengabdian masyarakat Anda, secara langsung membahas bagaimana mereka memenuhi tujuan awal Anda 
atau mengatasi kebutuhan masyarakat yang diidentifikasi. Hindari memperkenalkan informasi baru yang tidak dibahas 
sebelumnya dalam bagian hasil dan diskusi. Artikulasikan dengan jelas kontribusi teoretis dari pekerjaan Anda, 
menjelaskan bagaimana hal itu memajukan pemahaman di bidang pengembangan masyarakat dan pembelajaran 
layanan. Sorot implikasi praktis dari temuan Anda, terutama bagaimana mereka mungkin menginformasikan 
pendekatan keterlibatan masyarakat di masa depan, praktik organisasi, atau inisiatif pengembangan lokal. 
Referensikan literatur terbaru yang mendukung signifikansi kontribusi Anda, seperti bagaimana temuan Anda selaras 
dengan kerangka kerja kontemporer tentang pembangunan masyarakat berkelanjutan atau pendekatan partisipatif. 
Akui keterbatasan proyek Anda tanpa meremehkan nilainya, membingkai ini sebagai peluang untuk inisiatif 
pengabdian masyarakat di masa depan daripada kelemahan. 
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